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ABSTRACT

Career maturity is a crucial factor for vocational high school
(SMK) students to be able to plan and choose a career that suits
their interests and abilities. This study aims to determine and
describe the level of career maturity among students at SMKS YPS
Prabumulih. The research method used was quantitative
descriptive. The research population consisted of 464 students in
grades X and XI, and a sample of 215 students was selected using
a stratified random sampling technique. Data was collected using
a career maturity questionnaire that had been tested for validity
and reliability (a = 0.734) and was then analyzed descriptively.
The results showed that overall, the career maturity level of the
majority of students was in the moderate category (38% of grade
X and 41% of grade XI). This indicates that while the majority of
students have initial awareness of career planning, there is still a
significant proportion of students with low career maturity.
Therefore, intervention efforts such as career counseling, career
education, and career planning training are essential to help
students improve their career maturity, enabling them to make
appropriate decisions and reduce the risk of unemployment.

ABSTRAK

Kematangan karier merupakan faktor krusial bagi siswa SMK
untuk dapat merencanakan dan memilih karier yang sesuai
dengan minat dan kemampuannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat kematangan
karier siswa di SMKS YPS Prabumulih. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
adalah siswa kelas X dan XI yang berjumlah 464 orang dan
sampel sebanyak 215 siswa dipillh menggunakan
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teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner kematangan karier yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya (a = 0,734), kemudian dianalisis
secara desKriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
tingkat kematangan karier mayoritas siswa berada pada
kategori sedang (38% kelas X dan 41% kelas XI). Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah memiliki
kesadaran awal dalam perencanaan karier, namun masih
terdapat proporsi siswa yang signifikan dengan kematangan
karier rendah. Oleh karena itu, upaya intervensi seperti
konseling karier, pendidikan karier, dan pelatihan perencanaan
karier sangat diperlukan untuk membantu siswa meningkatkan
kematangan kariernya agar dapat mengambil keputusan yang
tepat dan mengurangi risiko pengangguran.
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1. PENDAHULUAN

Siswa SMK sedang berada pada masa perkembangan remaja, dimulai dari usia 16
sampai 18 tahun (Maslikhah et al., 2019). Menurut Sari et al., (2023) masa remaja
merupakan masa yang sangat krusial di mana siswa mulai membuat suatu keputusan
besar untuk masa depannya, seperti merencanakan dan memilih akan melanjutkan
pendidikan atau bekerja. Hal ini sejalan dengan Havighurst (dalam Saifuddin, 2018)
bahwa salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dipenuhi ialah memilih dan
mempersiapkan karier atau pekerjaan untuk masa yang akan datang.

Seyogyanya siswa pada jenjang SMK sudah memiliki arah dan pilihan karier yang
jelas karena mereka telah menempuh pendidikan di sekolah yang fokus pada bidang
keilmuan tertentu (Andini et al., 2024). Namun faktanya, masih ditemukan siswa SMK
yang belum dapat menentukan karier mereka. Hal ini ditemukan dalam hasil studi
pendahuluan oleh Putri et al., (2022) pada salah satu sekolah di Bekasi, diketahui bahwa
mayoritas siswa masih bingung dan ragu dalam merencanakan karier dan terdapat pula
siswa yang belum mempunyai rancangan karier yang jelas.

Dengan demikian, untuk dapat merencanakan dan memilih karier yang sesuai
dengan kemampuan dan minat yang dimiliki, maka siswa perlu untuk memiliki
kematangan karier yang baik. Menurut Super (1951), kematangan Kkarier adalah
kemampuan untuk sanggup menyesuaikan dan merealisasikan konsep diri lewat pilihan
pekerjaan yang sesuai dengan kenyataan dan nilai-nilai yang diyakini.

Oleh karena itu, dengan berbekal kematangan karier yang optimal dapat membantu
siswa untuk mempersiapkan diri sebaik mungkin serta menentukan pilihan apa yang
diminati sebelum memasuki dunia karier (Srianturi & Supriatna, 2020). Adapun
karakteristik dari kematangan karier yang tinggi yaitu ditandai oleh adanya kesiapan
seseorang ketika mengambil keputusan, namun tetap mempertimbangkan berbagai
akibat dari keputusan yang diambil.

Permasalahan-permasalahan karier siswa perlu menjadi perhatian khusus dari
pihak sekolah maupun orang tua agar segera diatasi. Hal ini menyebabkan masih
terdapat lulusan SMK yang menganggur sebagai akibat dari kurangnya kesiapan kerja
pada siswa (Disas, 2018). Dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS), per-Agustus tahun
2024 menunjukkan data bahwa jumlah pengangguran terbuka berdasarkan jenjang
pendidikan didominasi oleh lulusan yang berasal dari sekolah menengah kejuruan (SMK)
yaitu sebesar 9,01% dibandingkan dengan lulusan pada jenjang pendidikan tinggi
lainnya. Kemudian beberapa tahun belakangan, angka pengangguran pada kelompok
usia muda yaitu 15-24 tahun menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Fenomena ini terjadi akibat dari kurangnya kematangan karier siswa ketika
mempersiapkan karier mereka. Selain itu siswa juga terkadang dalam memilih kariernya
tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga hal ini dapat memengaruhi
karier mereka kedepannya (Ningsih & Daharnis, 2021).

Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di SMKS YPS
Prabumulih dengan tiga orang siswa, didapatkan informasi bahwa mereka telah memiliki
rencana karier setelah lulus sekolah seperti akan melanjutkan ke jenjang perkuliahan dan
bekerja. Namun, mereka juga mengatakan bahwa belum yakin akan karier yang
direncanakan tersebut sehingga masih timbul perasaan bimbang dan ragu terkait karier
kedepannya. Lebih lanjut, siswa juga mengatakan bahwa mereka masih kurang memiliki
informasi terkait dunia kerja.

Hal ini diperkuat dengan wawancara bersama guru BK, diketahui bahwa masih
terdapat banyak siswa yang merasa bingung, bimbang dan tidak memiliki arah yang pasti
akan karier mereka. Maka berdasarkan permasalahan tersebut diketahui bahwa masih
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terdapat siswa yang kurang memiliki informasi mengenai Kkarier, rendahnya
ketidakyakinan akan kemampuan diri untuk mewujudkan Kkarier, serta kurangnya
pandangan akan masa depan yang diperoleh untuk menunjang karier menjadi penyebab
dari rendahnya kematangan karier.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kematangan karier siswa di SMKS YPS Prabumulih. Penelitian ini menyoroti
tingkat kematangan karier siswa di sekolah swasta dan juga menekankan pada
perbandingan tingkat kematangan karier antar jenjang kelas yaitu kelas X dan XI.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mengenai kematangan karier siswa karena
masih marak ditemukannya kematangan karier siswa yang rendah, selain itu
kematangan karier sangat penting untuk dimiliki oleh siswa terutama siswa SMK dalam
mengambil keputusan kariernya.

2. METODE

Penelitian mengenai kematangan karier ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni
2025 di SMKS YPS Prabumulih. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk memaparkan seacara
sistematis mengenai berbagai fenomena atau karakteristik populasi maupun sampel
penelitian melalui pendekatan numerik (Waruwu et al., 2025).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMKS YPS
Prabumulih yang berjumlah 464. Penarikan sampel penelitian dilakukan dengan teknik
Stratified Random Sampling atau diambil secara acak dan berstrata menggunakan rumus
slovin. Teknik stratified random sampling adalah salah satu cara yang biasanya digunakan
untuk menentukan sampel dalam suatu penelitian, yaitu membagi populasi menjadi
beberapa strata sehingga setiap strata menjadi homogen dan tidak tumpang tindih
dengan kelompok lain. Peneliti menggunakan teknik acak dan berstrata karena populasi
pada penelitian ini terbagi berdasarkan tingkat kelas dan agar memperoleh sampel yang
lebih proposional serta mengurangi kemungkinan terjadinya bias dalam penarikan
sampel. Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan sampel dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 215 siswa yang mencakup kelas X dan XI.

Kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui penyebaran
kuesioner dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini menggunakan instrumen
kematangan karier yang diadopsi dari intrumen yang sudah ada oleh Octaria (2023) dan
terdiri dari 22 item pernyataan. Uji validitas peada penelitian ini menggunakan rumus
korelasi product moment dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Selain itu uji realibilitas
instrumen dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha, dan didapatkan hasil uji reliabilitas
sebesar 0,734 (kriteria tinggi).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMKS Yayasan Pembina Sekolah (YPS) Prabumulih
tentang kematangan karier yang dilakukan kepada siswa 215 siswa/responden. Berikut
tabel demografi sampel pada penelitian ini.

Table 1. Distribusi Frekuensi Demografi Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 160 74
Perempuan 55 26
Total 215 100.0

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v24i3.88464
P-ISSN 0852-1190 E-ISSN 2502-0781



https://doi.org/10.17509/e.v24i3.88464

1807 | EduTech: Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 24 Issue 3, Oktober 2025

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi
oleh siswa laki-laki yaitu sebanyak 160 siswa (74%), sedangkan siswa perempuan
sebanyak 55 siswa (26%). Jumlah sampel tersebut merupakan gabungan peserta didik
dari kelas X dan XI.

Table 2. Gambaran Tingkat Kategorisasi Kematangan Karier Siswa Kelas X

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 3 2
Rendah 35 28
Sedang 48 38
Tinggi 28 22
Sangat Tinggi 11 9
Total 125 100.0

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
sebagian besar kelas X yang tediri dari 125 siswa berada pada kategori kematangan
karier yang sedang sebesar 38%, dilanjutkan oleh 22% siswa berada pada kategori tinggi.
Kemudian sebanyak 28% siswa termasuk dalam kategori kematangan karier rendah,
kategori sangat rendah sebesar 2% dan terakhir 9% sisanya berada ditingkat
kematangan karier sangat tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
siswa kelas X memiliki kematangan karier yang sedang dengan presentase sebesar 38%
atau sebanyak 48 siswa.

Table 3. Gambaran Tingkat Kategorisasi Kematangan Karier Siswa Kelas XI

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 9 10
Rendah 15 17
Sedang 37 41
Tinggi 28 27
Sangat Tinggi 5 6
Total 90 100.0

Kemudian tingkat kematangan karier siswa di kelas XI yang terdiri dari 90 sampel
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan tingkat kematangan karier kelas X,
di mana 41% siswa berada dikategori kematangan karier yang sedang. Kemudian
sebanyak 27% siswa termasuk dalam kategori kematangan karier tinggi, dan hanyak 6%
siswa yang masuk dikategori sangat tinggi. Selanjutnya 17% siswa memiliki kematangan
karier yang rendah, serta 10% sisanya berada dikematangan karier yang sangat rendah.
Maka dapat disimpulkan bahwa kematangan karier siswa kelas XI didominasi oleh
kategori sedang dengan presentase 41%.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di SMKS YPS Prabumulih ini
memiliki beragam tingkatan dalam hal kematangan karier. Keragaman ini menunjukkan
bahwa mereka memiliki tingkat kematangan karier yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Pada tingkat kematangan karier yang sedang ini dapat dikatakan bahwa siswa
sudah mulai memahami karier dan merencanakan masa depannya. Mereka juga telah
mencari berbagai informasi penting terkait pekerjaan maupun studi lanjutan ke
perguruan tinggi. Hal ini merupakan langkah yang bagus bagi siswa, namun maish perlu
untuk ditingkatkan kembali agar siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangan
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kariernya sehingga nantinya bisa memilih karier yang diinginkan sesuai dengan minat
dan kemampuan dengan penuh percaya diri.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aini &
Nastiti (2024) tentang tingkat kematangan karier, di mana hasil penelitian menunjukkan
bahwa kematangan karier pada sampel penelitian menunjukkan hasil sebesar 82,66%
atau berada dalam kategori menengah (sedang). Kemudian dalam penelitian oleh Eliana
et al., (2017) diketahui tingkat kematangan karier siswa berada pada kategori sedang.
Tetapi, didapati pula bahwa siswa juga belum secara aktif mencari informasi mengenai
karier dan rendahnya keyakinan diri mereka akan kemampuan yang dimiliki.

Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun siswa telah memiliki
kematangan karier yang cukup, tidak menutup kemungkinan siswa tidak akan mendapati
hambatan dalam menentukan kariernya. Perlu untuk memberi dorongan dan bantuan
kepada siswa untuk dapat meningkatkan kesadaran mereka akan karier dengan
mengenali serta mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki agar dapat menjadi
dasar bagi siswa untuk dapat menetapkan karier yang sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 215 siswa yang menjadi
sampel penelitian, didapatkan hasil bahwa secara umum baik dari kelas X maupun XI
memiliki tingkat kematangan karier yang sedang. Maka sebagian besar responden telah
memiliki kematangan karier cukup hingga tinggi di mana mereka telah memiliki
kesadaran untuk mulai merencanakan dan memahami tentang karier yang diinginkan
sejak dibangku sekolah, mengetahui kemampuan yang dimiliki, dan mencoba
mengembangkan bakat dan minat mereka untuk menjadi bekal ketika memasuki dunia
kerja.

Menurut Singh & Sahiba, (2020), kematangan karier dikonsepkan sebagai kesiapan
individu dalam mengatasi atau menyelesaikan tugas-tugas perkembangan kariernya
(termasuk kemampuan dalam merancang, pengampilan keputusan, dan menjalani
pilihan karier) yang berlangsung secara berkelanjutan dari masa eksplorasi sampai
memasuki masa pensiun.

Dengan adanya kematangan karier yang tinggi, akan memudahkan siswa dalam
merencanakan dan memilih kariernya sendiri sesuai dengan kemampuan diri. Serupa
dengan hal tersebut, Jalal (2024) mengungkapkan bahwa siswa dapat dikatakan sudah
memiliki karier yang matang yaitu ditandai dengan adanya kemampuan untuk dapat
memahami dan menilai potensi diri, menguasai informasi seputar jabatan maupun posisi
Kkerja, serta ketepatan dalam memilih jalur karier.

Namun, dalam penelitian ini masih dijumpai siswa yang berada dikategori
kematangan karier yang rendah bahkan sangat rendah. Rendahnya kematangan karier
pada siswa ini dilatar belakangi oleh adanya masalah karier yang dialami, seperti timbul
keraguan akan karier yang dipilih karena kurang memahami tentang karier maupun
dunia kerja, serta merasa cemas terhadap pilihan pendidikan maupun karier di masa
yang akan datang (Asri et al.,, 2021). Kematangan karier yang rendah akan menyebabkan
kesalahan dalam pengambilan keputusan karier, selain itu juga dapat menimbulkan
kerugian berupa waktu, finansial, maupun motivasi dan prestasi akademik yang
menurun (Hasibuan & Irawan, 2020).

Maka dari itu, hal ini perlu menjadi perhatian khusus bagi guru dan orang tua untuk
dapat membantu siswa meningkatkan kematangan kariernya. Kematangan karier
menjadi salah satu faktor yang dapat membantu siswa dalam memilih karier mereka
dengan baik dan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Baik siswa dengan kemtangan
karier yang sangat rendah maupun sangat tinggi pun tetap memerlukan adanya
intervensi guna meningkatkan kematangan karier.
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Upaya ini tidak luput dari peran guru BK, pihak sekolah, orang tua, bahwa siswa itu
sendiri. Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan
kematangan karier siswa, yaitu melalui tes bakat dan minat, konseling karier, pendidikan
karier (Lyu et al., 2022), dan pelatihan perencanaan karier (Ghassani et al., 2020). Selain
itu, hal yang paling penting yaitu dari diri siswa itu sendiri. Siswa perlu memahami
dirinya sendiri, baik minat maupun kemampuannya dan memahami dengan baik
berbagai pilihan karier yang ada (Febrianti & Sarajar, 2024). Sehingga, dengan adanya
beberapa upaya tersebut dapat membantu meningkatkan kematangan karier siswa agar
mereka dapat meraih karier dan masa depan yang diinginkan.

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan siswa dapat terus mengembangkan
kemampuan yang dimiliki seperti bakat dan minat dengan mengikuti kegiatan-kegiatan
yang dapat menjadi wadah untuk mengembangkan diri seperti ekstrakulikuler di
sekolah. Selain itu, siswa diharapkan terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dapat
membantu meningkatkan kematangan karier seperti mengikuti seminar, bimbingan
karier, workshop, dan lain sebagainya.

Bagi guru BK, disarankan untuk merancang program layanan guna mendukung
penguatan kematangan karier siswa seperti konseling karier yang diberikan secara
berkelanjutan, dan juga membantu siswa untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
berbagai tuntutan karier ke depannya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kematangan karier pada
siswa di SMKS YPS Prabumulih baik kelas X dan XI berada pada kategori yang sedang.
Artinya, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki kematangan karier
yang cukup, di mana mereka telah menunjukkan kesadaran awal mengenai pentingnya
merencanakan karier, mengenal minat dan kemampuan diri, serta mempersiapkan diri
untuk memasuki dunia kerja. Namun, masih ditemukan siswa dengan tingkat
kematangan karier yang rendah bahkan sangat rendah, hal ini dapat menyebabkan
dampak negatif bagi siswa seperti kesalahan dalam pengambilan keputusan karier yang
tidak sesuai dengan minat maupun kemampuan yang dimiliki serta peningkatan angka
pengangguran pada lulusan SMK.

Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan
kematangan karier adalah melalui pendidikan karier, konseling karier dan pemahaman
diri sangat penting untuk membantu siswa dalam meningkatkan kematangan kariernya
agar dapat mengambil keputusan terkait kariernya dengan tepat.

5. PERNYATAAN PENULIS
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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